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RINGKASAN

Kardus yang sudah tidak terpakai sering kali dibuang oleh kebanyakan orang. Padahal hal tersebut dapat menyebabkan menumpuknya sampah dimana- mana. Tetapi jika kita lebih kreatif kita bisa menggunakan kardus tersebut untuk membuat barang-barang yang lebih berguna dan bernilai seperti hiasan, kerajinan tangan,  dan  barang  lain  yang  lebih  bermanfaat.  Dengan  begitu  kita  telah membantu mengurangi penumpukan sampah.

Limbah yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kardus bekas kemasan makanan atau minuman. Tujuan kami memilih bahan kardus kemasan minuman karena banyaknya sampah yang berasal dari kemasan minuman yang hanya dapat terpakai satu kali. Miniatur bangunan dari kardus bekas dapat menjadi hiasan dan sebagai media bermain bagi anak-anak. Sedangkan tujuan dari pembuatan kerajinan barang bekas atau yang tidak terpakai ini adalah memanfaatkan barang bekas menjadi nilai jual yang tinggi serta menambah nilai ekonomis dari barang yang  sudah  tidak  terpakai  atau  terbuang.  Hasil  yang  saya  harapkan  dari pembuatan miniatur bangunan berbahan kardus ini adalah untuk mengurangi jumlah volume sampah yang seringkali menimbun dimana-mana dan bisa mencemarkan tanah serta meningkatkan kreatifitas anak bangsa agar dapat berpartisipasi dalam menyelamatkan bumi kita yang tercinta ini.

Metode yang digunakan dalam melaksanakan program ini adalah dengan melalui beberapa tahapan-tahapan. Tahapan tersebut diharapkan mampu memberi peluang  demi  terlaksananya  program  ini.  Adapun  metode  metode  pembuatan sudah terlampir dalam proposal ini. Tahapan dalam program ini adalah persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam setiap kegiatan.

Usaha kesenian dari barang bekas ini merupakan kategori dalam menjual keahlian,   sehingga   yang   diperlukan   kreativitas   untuk   merancang   kesenian tersebut. Selain itu, tidak mudah menjadi pengusaha produk ini, karena harus dapat membaca situasi lingkungan eksternal. Hal ini adalah kunci pokok untuk berhasil. Kesenian dari barang bekas digolongkan dalam alternatif mencari penghasilan tambahan dengan membuka usaha sendiri. Akan tetapi diperlukan pengorbanan waktu, tenaga, dan biaya dalam perencanaan kegiatan ini.
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BAB I PENDAHULUAN
A.  LATAR BELAKANG MASALAH
Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga   untuk   maksud   biasa   atau   utama   dalam   pembikinan   atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi  berkelebihan  atau  ditolak  atau  buangan.   Sampah  adalah  suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.
Setiap orang pasti menghasilkan sampah. Namun, bisa dikatakan tidak  seorang  pun  yang  sesungguhnya  mau  tinggal  di  lokasi  tempat sampah terkumpul. Selain bau yang menyengat, dampak dari sampah pun sulit untuk disepelekan. Limbah sampah sangat mengganggu kesehatan masyarakat.  Apalagi kesehatan anak kecil terutama bayi dan balita. Selain itu,  sering   kita  melihat   tumpukan  sampah  yang  mengganggu pemandangan  kita.   Sampah    tersebut  berserakan  di  pinggir  jalan,  di sungai  yang dapat membuat pemandangan lingkungan menjadi tidak enak dipandang.
Sampah-sampah yang berserakan berasal dari kegiatan manusia sendiri misalnya dari limbah rumah tangga.  Banyak orang  yang   tidak sadar bahwa sampah  yang mereka buang setiap  hari  itu  menyebabkan tumpukan sampah yang bisa mengganggu kesehatan dan membuat lingkungan   tidak   enak   dipandang.   Oleh   Karena   itu,   perlu   adanya kesadaran masyarakat terhadap sampah tersebut. Serta perlu adanya pengolahan atau daur ulang sampah agar tidak menganggu pemandangan di lingkungan masyarakat.
Kardus   yang   sudah   tak   dipakai   sering   kali   dibuang   oleh kebanyakan orang. Padahal itu bisa menyebabkan menumpuknya sampah dimana-mana. Tapi kalau kita lebih kreatif kita bisa menggunakan kardus tersebut untuk membuat barang-barang yang lebih berguna dan bernilai seperti hiasan, kerajinan tangan, dan barang lain yang lebih bermanfaat. Dengan  begitu  kita  telah  membantu  mengurangi  penumpukan  sampah. Bisa dibayangkan sekian kubik sampah kardus yang dibuang oleh rumah tangga dan industri hanya dibiarkan tergeletak saja tanpa ada upaya nyata. Oleh   karena   itu,   sebagai   jalan    alternatif   saya   mencoba   untuk memanfaatkan limbah kardus yang tidak terpakai menjadi sebuah karya yang berupa kerajian tangan berbentuk miniatur bangunan yang unik serta bernilai jual tinggi.
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Limbah yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kardus bekas kemasan makanan atau minuman. Tujuan saya memilih bahan kardus kemasan minuman karena banyaknya sampah yang berasal dari kemasan




minuman yang hanya dapat terpakai satu kali. Miniatur bangunan dari kardus bekas dapat menjadi hiasan dan sebagai media bermain bagi anak- anak. Sedangkan tujuan dari pembuatan kerajinan barang bekas atau yang tidak terpakai ini adalah memanfaatkan barang bekas menjadi nilai jual yang tinggi serta menambah nilai ekonomis dari barang yang sudah tidak terpakai atau terbuang. Hasil yang saya harapkan dari pembuatan miniatur bangunan berbahan kardus ini adalah untuk mengurangi jumlah volume sampah yang seringkali menimbun dimana-mana dan bisa mencemarkan tanah serta meningkatkan kreatifitas anak bangsa agar dapat berpartisipasi dalam menyelamatkan bumi kita yang tercinta ini.
B.  PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, beberapa masalah yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut :
1.   Bagaimana upaya mengurangi sampah jenis kardus yang menumpuk di
masyarakat?
2.   Bagaimana mekanisme pengolahan limbah kardus agar dapat berguna bagi masyarakat?
3.   Apa keuntungan yang bisa diperoleh dalam pengolahan limbah
kardus?
C.  TUJUAN
Tujuan yang akan dicapai dalam program ini adalah:
1.   Untuk  memanfaatkan  limbah  kertas  kardus  yang  selama  ini  tidak bermanfaat, bahkan menjadi sampah.
2.   Untuk mengurangi pencemaran yang selama ini terjadi dimasyarakat sekitar.
3.   Untuk peluang usaha sebagai upaya memperoleh penghasilan bagi masyarakat.
D.  MANFAAT
Manfaat yang akan diperoleh dalam program ini adalah:
1.   Mengembangkan kreatifitas dan jiwa berwirausaha di kalangan mahasiswa sehingga diharapkan mampu mendatangkan profit bagi mahasiswa tersebut.
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2.   Masyarakat dapat mengetahui cara mengurangi limbah tanpa berdampak negatif.





E.  LUARAN YANG DIHARAPKAN
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu :
1. Meningkatkan   kepedulian   masyarakat   mengenai   kebersihan lingkungan masing-masing sehingga ke depan mereka bisa menjaga lingkungan dengan baik.
2.   Memanfaatkan limbah kardus yang pada mulanya dianggap sebagai sampah menjadi mainan anak sebagai upaya kreatif dalam pemanfaatan limbah.
3.   Memberikan solusi bagi masyarakat untuk mengurangi limbah kardus tanpa menimbulkan pencemaran ataupun dampak negative lainnya.
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4.   Memberikan  peluang  usaha  bagi  masyarakat  dengan  cara  berwira usaha jika nantinya program ini bisa dikembangkan.





BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


Permasalahan sampah dari hari ke hari semakin bertambah pekik. Dampaknya juga semakin beranekaragam. Jika melihat tumpukan sampah muncul kesan menjijikan. Tumpukan sampah juga mengundang datangnya nyamuk dan lalat yang menyebarkan penyakit. Bila terkena air hujan, tumpukan sampah dapat menimbulkan bau busuk dan berserakan. Celakanya lagi banyak orang yang mengetahui dampak sampah tersebut masih saja banyak orang yang masih membuang sampah ke selokan atau sungai dengan seenaknya, sehingga membuat selokan mampat dan bila hujan deras timbul banjir. Dampak dari sampah kardus yang menjadikan lingkungan kotor karena menumpuknya sampah apalagi sampai menjadi  gunungan  sampah  juga  menjadi  masalah  serius  yang  menyebabkan
banjir.
Usaha dengan bahan baku barang bekas masih sangat minim ditemukan, padahal barang bekas yang kita temui sehari-hari sebenarnya masih dapat digunakan kembali. Banyak sekali orang yang memandang sebelah mata pemakaian barang yang terbuat dari barang bekas ini dapat mengurangi timbunan sampah, namun sesuatu yang besar tidak mungkin terjadi tanpa sesuatu yang kecil kan? Oleh karena itu, kerajinan dari barang bekas ini tergolong bisnis yang cukup menggiurkan. Peminat  produk barang bekas sebenarnya cukup banyak  karena mereka ingin dapat berpartisipasi dalam mengurangi sampah. Bisnis kerajinan dari bahan bekas ini tidak perlu modal besar karena hanya membutuhkan barang bekas sebagai bahan serta kreatifitas yang tinggi.
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Usaha kesenian dari barang bekas ini merupakan kategori dalam menjual keahlian,   sehingga   yang   diperlukan   kreativitas   untuk   merancang   kesenian tersebut. Selain itu, tidak mudah menjadi pengusaha produk ini, karena harus dapat membaca situasi lingkungan eksternal. Hal ini adalah kunci pokok untuk berhasil. Kesenian dari barang bekas digolongkan dalam alternatif mencari penghasilan tambahan dengan membuka usaha sendiri. Akan tetapi diperlukan pengorbanan waktu, tenaga, dan biaya dalam perencanaan kegiatan ini.





BAB III

METODE PELAKSANAAN

A.  Kegiatan Persiapan
Pada kegiatan ini akan dilakukan persiapan tempat pembuatan, pembuatan pamflet, membeli alat-alat (perincian pembelian alat dirinci pada Rencana Anggaran Biaya).
B.  Pelaksanaan
a.   Pembuatan Mi Bakar (Miniatur Bahan Kardus)

Dalam membuat “Mi Bakar” ada beberapa alat dan bahan
yang harus dipersiapkan:

i.      alat-alat yang digunakan:
-Gunting
-Cutter
-Penggaris
-Pulpen
-Pinsil
-Penghapus
-Lem Kayu
-Cat
ii.      bahan-bahan yang diperlukan:

Dalam  membuat  “Mi  Bakar”  ada  beberapa  bahan  yang
harus dipersiapkan: Bahan-bahan :
-	Kardus         bekas         yang         masih         bagus         (tidak basah, sobek, terlipat dll)
-	Plastik transparant. Jumlahnya tergantung dari jumlah jendela yang
akan dibuat. Cara Membuat:
1.   Proses persiapan design bangunan (skema)
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Kita bisa membuat skema dari rumah kita sendiri atau bisa dengan mudah kita dapatkan dengan cara browsing gambar di internet yang penting kita pilih gambar yang agak lengkap dengan mencantumkan ukuran yang sebenarnya.




2.   Proses pemotongan pola design
Dalam  proses  ini  design  yang  telah  kita  rancang  dipotong menggunakan pisau tajam atau gunting.
3.   Proses perekatan
Proses ini dilakukan dengan menggunakan lem kayu, dalam proses ini diperlukan ketelitian dan kesabaran
4.   Proses dekorasi
Proses dekorasi  adalah  proses  dimana kita membuat  sebuah bagunan agar terlihat menarik.
5.   Finishing
Dalam tahap kali ini minatur yang telah kita buat diberi warna agar terlihat menarik.
b.   Kegiatan Promosi
Kegiatan promosi dilakukan dengan menempelkan brosur di papan pengumuman sekolah-sekolah yang kami jadikan tempat untuk mengenalkan produk kami dan toko toko pilihan. Selain itu promosi dilakukan dengan menyebarkan brosur kepada mahasiswa.
C.  Pemantauan Kegiatan
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Perkembangan usaha ini kami pantau melalui pembandingan prediksi keuangan yang telah kami susun dengan penghasilan yang nyata. Juga pemantuan dan evaluasi terhadap efektifitas kegiatan promosi yang telah dilakukan.





BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN A.   ANGGARAN BIAYA

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 1.100.000,00

	2
	Pembelian barang barang penunjang program
PKMK
	Rp  1. 750.000,00

	3
	Perjalanan untuk membeli peralatan serta barang
barang lain
	Rp 350.000,00

	4
	Publikasi program
	Rp 300.000,00

	Jumlah
	Rp 3.500.000,00




B.   JADWAL KEGIATAN

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Kegiatan: Alat
dan Bahan, Pembuatan brosur, Lokasi Penjualan, SDM.
	

V
	
	
	
	

	2
	Pembuatan Produk
	
	v
	
	
	

	3
	Penjualan Produk dan
Promosi
	
	
	
v
	
v
	
v

	4
	Evaluasi Kegiatan
	v
	v
	v
	v
	v

	5
	Penyusunan Kegiatan
	v
	v
	v
	v
	v
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